
BAB III

IlI ETODOLOGI PIINELITIAN

A. DTiSAIN PdNEL.TIA].{

Desi.:n jugl seung disebut dengan rancangan penelitian atau rencana

penelitian.

Dalam rencana penelitian, penyebutan jenis penelitian yang akan
dilakukan kerapkali diielaskan pula dengan penjclasan variable-variabel
dan sub-variabel masing-masing yang akan diteliti.'

Berdasarkarr pendapat diatas, maka variable yang diteliti terdiri atas

variable independen atau variable bebas yaitu eksistensi IPNU-IPPNU, dan

variable dependen atau variable terikat yaitu pernbinaan akhlak remaja.

Sedangkan sub-variabel dari eksistensi IPNU-IPPNU adalah semua

aktifitas-aktifitas yang diadakan oleh organisasi IPNU-fPPNU yang meliputi

pada tiga bidang garapan, yaitu bidang organisasi, bidang pendidikan dan bidang

partisipasi. Dan yang menjadi sub variablc dari pernbinaan akhlak remaja acialah

akhlak yang dilihat dari segi hubungan manusia dengarr Sang Pencipta, manusia

dengar: sesanlanya dan manus:a dengan lingkungannya,

1^.,i,,)- n.ien.s: pe;iel,t;ar ini adalah penelitian verifikatil', yakni penelitian

yang lrcrtulu:rrr untuk nrcnguji kcbcnaran suatu pcngctahuan,2 dcttgan pcrtclckatan

:'

' 'f 'r1,,,rg N4 Arnilirr, lllrrt.l,rtsttn lk,ttt'tttttt l\,nalitiutt, (.lnkrrrta: l(lft (irafirrtkr l)crsitilit, l()')5),

rStrtrisrrrrlll;tli, fi'ltkxlologi Rescun:h l,(Yrrg,ynkarta.Arttli Oll.sct.(lct24, t99l),.].
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deduktif. Yaitu suatu pendekatan pemikiran yang menganggap bahwa apa saja

yang dipandang benar pada semua peristiwa dalam suatu kelas atau jenis, berlaku

juga sebagai hal yang benar pada serrua peristiwa yang termasuk dalarn kelas

atau.jenis itu.3

Dan untuk meneliti adanya hubungan atau peranan antara variable-

variabel diatas, yaitu eksistensi IPNLJ-IPPNU dalam pembinaan akhlak remaja,

rnaka dalam hal ini penulis menggunakan metode korelasi, yaitu metode yang

ingin meneliti atau mengetahui ada tidaknya hubungan antara sesuatu variable

(taktor) dengan variaLrle yang lain.a

B. POPULASI DAN SAMPEL PENDLITIAN

Dalam penentuan subyek penelitian ini, penulis menggunakan tehnik

sebagai berikut .

1. Populasi

Yang dirnaksud dengan populasi adalah keseluruhan subyek

penelitian.s Berkaitan dengan hal tersebut, maka yang rnenjadi populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh remaja yang ikut dalarn kegiatan

organisasi IPNIJ-IPPNU yang ada di desa Sawocangkring, kecamatan

Wonoayu kabupaten Sidoarjo, yang berjumlah 120 orang.

I 
1511;. rr,

n Arrririn. lllerUnsnn. t)()

1 
Strlrnrsimi Arikunto, l'ntsedur l'cnalilion, (Jaknrta: l(igcka (lipta, lt), 102
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2. Sampel

Sampoi adalalr scbagian atau wakil populasi yang ditcliti.6 I'Jntuk

tncnentukan bcrapa banyak yang dapat di.iaclikan sample dari populasi ini

ada dua teori yang dikemukakan, yaitu :

a. Menurut Prol-. Drs. Sutrisno lladi M.A mengatakan bahwa "sebcnarnya

ti<taklah ada suatu ketetapan yang mutlak berapa persen suatu sample

harus diambil dari popr-rlasi. Ketiadaan ketetapan itu tak perlu

menimbulkan kcragu-raguan pacla seorang pcnyelidik.T

b. Menurut Suharsimi Arikunto dalanr bukunya.iuga rnengatakan baltrva:

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyeknya kurang dari

100, lebih baik diarnbil semua sehingga penelitiannya
merupakan pcnelitian populasi. Selanjutnya .1ika jurnlah

subyeknya besar dapat diarnbil antara 10-15 o/o, atau 20-25 %

atau lebih.s

Dengan berpegang pada kedua pendapat diatas tadi, dapat diambil

jalan tengah untuk menentukan berapa sampel yang akan diambil dari

populasi di atas. Untuk mempermudah dalam penelitian ini dapat ditarik

sampel 45 o/o darijtrmlah populasi yang ada.

45
x 120: s4

100

u thiil. t<lq.

' I Iarli, Nlelodologi,73
8 Ariktrrrlo, l>ntsadur, 107
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Jadi yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 54

orang anggota IPNLJ-IPPNLI, dan pcnelitiannya disebut dengan penelitian

sampel.

Sedangkan Seorang peneliti itu harus menentukan wakil dari

keselurUharr subyek yang harus ditcliti ttntuk memperoleh santpcl yang

bcndr-be,rar merupakan rvakil dari populasi. Maka mengingat populasi ini

terdiri dari individu yang homogen, penulis rnenggunakan tehnik random

sampling atau acak. Yaitu suatu tehnik atau cara pengarnbilan sanrpel

dimana rnemungkinkan setiap unit yang rnenjadi anggota populasi

mendapatkan kesempatan yang sama untuk diambil sebagai sampel

penelitian.

Adapun langkah-langkah dalam penentuan sampel adalah :

a. Semua anggota populasi diberikan kode yang bempa bilangan dari

nomor satu sampai 120.

b. Kemudian masing-masing kocle tersebut ditulis pada kertas kecil-kecil,

satu nomor untuk setiap kertas. L,alu digulung dengan baik dan

dimasukkan di suatu tempat.

c. Ke;nudian dirocol dan diarnbil sampel seoanyak yang dibutuhkan

)'aitt; '5zl '

.lIiNlS DAN St,Ml,llll i)zr'i'l'

I .lcnis l)ittir

C.
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Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta maupun

angka.e

Sesuai dengan permasalahan dalam pembahasan skripsi ini, maka

penulis menggunakan ienis data kualitatif dan ienis data kuantitatif. I'lal ini

sesuai dengan pendapat Prof. Drs. Sutrisno I{adi M.A, bahwa sebuah

penyelidikan yang ditujukan untuk mengukur dan menghitung pasti lebih

berguna daripada penyelidikan yang hanya ditujukan untuk rnenghitung

'to
sala.

Adapun jenis data dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi

duaienis data, yaitu :

a. Data kwantitatif, yaitu jenis data yang diukur secara langsung atau lebih

tepatnya dapat dihitung. I I

Data kwantitatif yang diperlukan adalah :

1. Jumlah anggota dan pengurus IPNU-IPI'}NU

2. Jumlah pembina IPNU-IPPNU

3. Sarana dan prasarana IPNU-IPPNU

4. Struktur kepengurusan IPNU-IPPNU

5. l.etak geografis desa dan struktur pemerintahan desa.

b. i)ata Kwalitatil', yaitu data yang dapat diukLrr secara tidak langsung.r2

" lhi,l.9l
r" sulrisnrr lladi. flliloiloltryi llescnrcl /I, (Yogyaknrtn Anrli Oflscl, ('cI 20, lq()l), ()2.

Il llarli, llcttxlologi 1, 66

" ll,i,l
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Adapun data kwalitatif yang diperlukan adalah

L n ktil'itas atau kcgiatan yang diadakan olch ll'}NtJ-lPPNti

2. Keadaan akhlak rema.ia anggota IPNtJ-lPPNU

3. Latar belakang be rdirinya lI'N[J-IPPNU

4. Materi aktifitas yang diadakan

2. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari mana data

dapat diperoleh.r' Dalam mengadakan penelitian ini penulis memperoleh

sumber data dari :

Riset kepustakaan, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara

membaca buku-buku atau literature-literatur yang sesuai dengan kajian-

ka.jian teoritis. Dari hasil kepustakaan tersebut penulis gunakan untuk

nremaparkan landasan tcoritrs.

Ilisct lapa,rgun, yrit, penclitian yang dilakukan dcrtgan cara tcrjun

Iangsung ke dalam obyck penelitian untuk memperoleh data yang

dibutuhkan. Setelah penelitian, kemudian penulis menguraikannya

dalam laporan empiris hasil penelitian.

Dalam hal ini ada dua macarr data, yaitu :

- Sunrbcr data prirncr, yailur sr:rnbcr data yang lnclnborikan data

langsung dari tangan pcrtama. Dalam hal ini sumbcr data primcrnya

lt Ariktrnto, l'nrsrdur, 102

b.
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aclalah semua anggota IPNU-IPPNU dan pengurus IPNU-IPPNU.

Dari s:.'.ilah diperolch data tcntatrg akti litas-akti litas I]'}NU-lPl'}NU

dan keadaan akhlak anggotanya.

Surnber data sekuncler, yaitu suntber data yang rnengutip dari

sunrber lain. Dalarn hal ini yang nrenjadi data sekunder adalah

keterangan-keterangan yang bersumber dari para informan.

Sedangkan yang menjadi infbrrnan adalah :

I ) Bapak sekdes (sekretaris desa)

2) Pembina IPNU-IPPNU

3) Para senior IPNU-IPPNU

D. TEIINIK PtrNGUMPUI,AN DATA

Dalam pengLlrnpulan data, penulis menggunakan beberapa cara Atau tehnik

yang dianggap sesuai dengan permasalahan dan saling melengkapi antara yang

satu dengan yang lairrnya. Adapun tchnik-tehnik tersebut adalah :

1. Obscruasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistenratik

fenomena-fenomena yang diselidiki.l' Tehnik ini digunakan untuk

rncmpcrolch data tcntang kondisi atau aktil'itas-aktilltas yang diadakan olch

l r 
l lrrdi, llletulohryi It, 136
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6l

IPNU-IPPNU dan untuk mendapatkan data tentang keadaan akhlak

anggotanya.

Observasi yang penulis gunakan adalah observasi partisipan, yaitu

penulis turut ambil bagian dalam kehidupan atau lingkungan pada subyek

penelitian. I'lal ini dilakukan supaya bisa mendapat data yang lebih akurat

dan valid.

Interview (rvawancara)

. Adalah .suatu proses Tanya iawab lisan, dalam mana dua

orarlg atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat

rnelihat muka yang lain dan dapat mendengarkan dengan telinga
sendiri suaranya, tampaknya merupakan alat pengurnpulan

inlormasi yang langsung tentang beberapa jenis data social, baik

yang terpendam (laten) rtaupun yang manifes.l5

Adapun tipe wawancara yang penr-rlis pergunakan adalah wawancara

vang berstruktur, yang artinya penulis terlebih dahulu mempersiapkan daftar

pertanyaan atau sebagai pedoman dan kontrol terhadap rnasalah yang akan

penulis tanyakan sesuai dengan sasaran penelitian. Tehnik ini digunakan

untuk melengkapi data tentang eksistensi IPNU-IPPNU dalarn pembinaan

akhlak remaja.

Dalam hal ini pcnulis mengadakan wawancara kepada pembina,

pengurus, anggota dan para senior IPNU-lPPNU.

Questionnare (angket)3.

ll Ariktrnlrr, I'rutsulur, 177
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Yaitu pengunrpulan data berbentuk pengajuarr pertanyaan tertrrlis

rnclalui sebuah daltar pcrtanyaan yang suclah dipcrsiapkan sebelumnya.l6

Dalarn penelitian ini, penulis rncnggunakan angkct langsr-rng. yaitu

angkct atau daltar perlanyaannya dikirirn langsung kcpada orang yang ingin

dikctahui datanya. Sedangkan .icnis angketnya adalah tipc pilihan, yaitu

angket yang hanya mcminta responden untuk menrilih jawaban yang telah

discdiakan.

Penggunaan tehnik angket ini dirnaksudkan untuk mendapatkan data

tentang hal-hal yang berhubungan dengan eksistensi IPNU-IPPNU yang

dilihat dari segi aktifitas dan perannya dalam pernbinaan akhlak rema.ia.

Untuk variable eksistensi IPNU-IPPNU terdapat l4 item pertanyaan,

sedangkan variable pembir:aarr terdapat l5 itern pertanyaan. Ja<ii keseluruhan

terdapat 29 ilem pertanyaan.

Untuk itu penulis nrembuat ketentuan pemberian skor terhadap

alternatifjawaban tersebut sebagai berikut :

- Alternatifjawaban a adalah baik dengan skor 3

- Altematifjawaban b adalah cukup dengan skor 2

- Alternatil'jawaban c adalah kurang dengan skor I

4. Dokumentasi

lt' 
n nas Srrtlijorro, I'cngonlor ,\tr,tistik l'cttiliilikon, (Jakarta. ltaja (irafindo l)crsada, Cct. 7"

lee6).27
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Yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa

catatan, Lranskrip, buku, Surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

lcnggcr, agcnda tlan scbagainya.lT Keuntungan menggunakan dokumentasi

ailah biayanya relatif murah, waktu dan tenaga lebih etrsien. Sedangkan

kelemahannya ialah data yang dianrbil dari dokurnen cendcrung sudalr lama,

dan kalau ada yang salah cetak, maka peneliti ikut salah pula mengambil

datanya.

Tehnik ini digunakan untuk memperoleh data tentang struktur

organisasi IPNU-IPPNU, susunan segenap pengurus atau pimpinan IPNU-

IPPNU, dan jumlah aggotanya serta data tentang letak geografis desa

Sawocangkring beserta struktur pernerintahannya.

E. TIiIINiK ANNI,ISA DA'I'A

Untuk menganalisa data-data yang diperoleh, penulis menggunakan

metode statistik dengan dua tehnik, yaitu :

1. Prosentase

Yaitu untuk mengetahui data kwalitatif dengan analisa deskriptif

dengan cara frekwensi jawaban tertinggi digunakan sebagai pegangan untuk

rrrcngarnbil kcsirnpulart. Rumus tcrscbut adalah .

I
I) -: ----- X lOOo

N

r7 Ariktrrrto, l'nxalur, 1811
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Keterangan :

F : frekwensi yang sedang dicari proscntascnya.

N : Jumlah frekwensi/banyaknya individu

P : angka proscntase.ls

Rumus diatas digunakan untuk menganalisa data-data dari angket

tentang eksistensi IPNU-IPPNU dan angket tentang pembinaan akhlak

remaja. Untuk itu penulis membuat standart sebagai berikut :

- 0 - 44 %: Kurang

- 45 - 53 %: Cukup

- -54 - 100 %: Baik

2. Koefisiefrsi korelasi product moment, dengan rumus :

rxy

.l tr-zlf rlal

Keteragan :

r xy : Koefisien korelasi antara gejala x dan y.

xy :.jurnlalr pro<Juct dari x dan y.re

' 
* Anas, l\,ngnnltr,'iltrlistik, 4O-4 I

"' Sulri*nr, lhdi, Mckxlohtgi llcseorch l//, (Yogyakarlt: Andi Olllcl, (lcl l(), 19119).271

xxy
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Rumus diatas digunakan untuk mengetahui adanya korelasi eksistensi

IPNU-IPPNLJ dalam pembinaan akhlak remaja, yang kemudian akan

dikonsultasikan dengan tabel interpretasi berikut :

Tabel I

R Interpretasi

0,800 - 1,000

c,600 - 0,800

0,400 - 0,600

0,200 - 0,400

0,000 - 0,200

Tinggi

Cukup

Agak rendah

Rendah

Sangat rendah (Tak berkorelasi)
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